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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Limbah 

Limbah adalah zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari proses 

kegiatan manusia (Suharto, 2011 : 226). Berdasarkan keputusan menperindag 

RI No. 231/MPP/Kep/7/1997 pasal 1 tentang prosedur impor limbah, 

menyatakan bahwa limbah adalah bahan/barang sisa atau bekas dari suatu 

kegiatan atau proses produksi yang fungsinya sudah berubah dari aslinya. 

Berdasarkan peraturan pemerintah No.18/1999 Jo.PP 85/1999, limbah 

didefinisikan sebagai sisa atau buangan dari suatu usaha dan kegiatan manusia. 

2.2 Air Limbah 

Menurut Undang-undang No 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas 

Air dan Pengendalian Pencemaran Air, pengertian air limbah adalah sisa dari 

suatu usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair. Sedangkan menurut Metcalf 

& Eddy (2003), air limbah didefinisikan sebagai kombinasi cairan atau air 

limbah yang membawa sampah dari perumahan, perkantoran, dan perdagangan 

dan perindustrian bersama dengan air tanah, air permukaan, dan air hujan yang 

mungkin ada. 

2.3 Limbah Domestik 

Air limbah domestik adalah air bekas pemakaian yang berasal dari 

aktivitas daerah pemukiman yang kontaminannya didominasi oleh bahan 

organik dan langsung dapat diolah secara biologis. 

Sumber pencemaran berasal dari kegiatan yang dilakukan setiap hari yang 

berasal dari kegiatan memasak, mandi, mencuci, dsb. Komposisi limbah 

penduduk terdiri atas 99,9% air dan 0,1% padatan, yang pada umumnya terdiri 

atas 70% substansi organik dan 30% substansi organik. Substansi organik 
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tersebut umumnya terdiri atas protein 65%, karbohidrat 25%, dan lemak 10%, 

sedangkan substansi anorganik terdiri dari pasir, garam, dan logam. Parameter 

bermakna untuk limbah ini adalah parameter BOD, padatan tersuspensi, 

ammonia, dan nitrat. Cemaran air limbah domestik yang dominan umumnya 

bersifat organomikrobiologis. Tipikal komposisi air limbah domestik yang 

belum diolah disajikan pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Tipikal komposisi air limbah domestik mentah 

No Kontaminan Satuan 
Kelas dan Konsentrasi 

Lemah Sedang Kuat 

1 TDS mg/L 250 500 850 

2 TSS mg/L 100 220 350 

3 BOD5 mg/L 110 220 400 

4 TOC mg/L 80 160 290 

5 COD mg/L 250 500 1000 

6 N Total mg/L 20 40 85 

7 
-N organik 

-Amonia bebas 

mg/L 

mg/L 

8 

12 

15 

25 

35 

50 

8 P total mg/L 4 8 15 

9 Klorida mg/L 30 50 100 

10 Sulfat a) mg/L 20 30 50 

11 
Alkalinitas 

(sebagai CaCO3) 
mg/L 50 100 200 

12 Lemak mg/L 50 100 150 

13 Total coliform b) no/100 mL 106-107 107-108 107-109 

14 VOCs ug/L <100 100-400 >400 

a) Harganya harus ditambah dengan jumlah persen dalam PAM. 

b) Harga tipikal 105-106  no/mL 

Sumber : Metcalf & Eddy 
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2.4 Perhitungan Debit Air Limbah 

Perhitungan debit air limbah yaitu perhitungan yang bertujuan untuk 

mengetahui jumlah suatu debit air limbah. 

a. Perhitungan debit air limbah domestik 

Perhitungan debit air limbah domestik didasarkan atas jumlah penduduk 

yang menempati daerah tersebut. Jumlah penduduk akan merefleksikan jumlah 

penggunaan air bersih. Diperkirakan besarnya air bersih yang akan menjadi air 

limbah adalah 70% hingga 80% dari total kebutuhan air bersih. Berdasarkan 

basis data lingkungan DKI Jakarta tahun 2005, debit air limbah domestik 

diperoleh dari 80% konsumsi air bersih. Besarnya pemakaian air bersih dan 

limbah yang dihasilkan berdasarkan atas berbagai kegiatam domestik dapat 

dilihat pada tabel 2.2 berikut ini. Perhitungan debit air limbah adalah sebagai 

berikut :  

Debit Air Limbah = (70-80%) x Debit Air Bersih x Jumlah Penduduk .....(2.1) 
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